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BAB I 
HAKIKAT DAN PROSES PEMEROLEHAN 

BAHASA 

 

A. Hakikat Bahasa 

Bila seor ang asing berbicara dalam bahasa yang tidak kita 

pahami, yang terdengar kepada kita hanyalah bunyi yang 

berselang-seling yang rumit sekali. Dalam waktu yang relatif 

lama, barulah bunyi-bunyi tersebut dapat kita bedabedakan. 

Bunyi-bunyi dan urutannya akan semakin jelas kepada kita 

karena ia berulang. Apabila kita akhirnya memahami bahasa 

tersebut, maka tampaklah kepada kita bahwa ada aturan-

aturan yang menguasai pemakaian bunyi dan urutan-

urutannya itu. Di dalam bahasa Inggris, misalnya, tidak 

terdapat bunyi (ny) seperti yang terdapat di dalam bahasa 

Indonesia nyinyir atau nyonya. Bunyi (ng) di dalam bahasa 

asing itu tidak pernah terdapat di awal kata, seperti yang 

terdapat di dalam kata bahasa Indonesia ngeri, misalnya. 

Sebaliknya, ada juga urutan-urutan bunyi di dalam bahasa 

Inggeris, seperti (spl) atau (spr), yang terdapat di dalam kata-

kata splash dan spring, yang tidak terdapat di dalam bahasa 

Indonesia.  

Di dalam bahasa Inggris terdapat kata-kata majemuk, 

seperti flower garden atau bus station, yang kata keduanya 

merupakan pokok dan kata pertama menjelaskan kata kedua. 

Di dalam bahasa Indonesia terjadi hal yang sebaliknya. Kata-

kata majemuk seperti stasiun bus atau kebun bunga, justru 

kata-kata pertamanyalah yang menjadi pokok, sedangkan kata 

kedua menjadi penjelas kata pertama.  
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Dari contoh-contoh di atas, dan banyak lagi contoh lainnya 

yang dapat dikemukakan di sini, jelaslah bahwa tiap bahasa 

memiliki aturan-aturannya sendiri yang menguasai hal-hal 

bunyi dan urutan-urutanna, hal-hal kata dan susunannya, 3 

dan sebagainya. Dapatlah disimpulkan bahwa bahasa itu 

sesungguhnya adalah kumpulan pola-pola, kumpulan kaidah-

kaidah yang kemudian disebut sistem. Jadi, bahasa adalah 

sistem unsur-unsur dan kaidah-kaidah.  

Bila pertama kali kita melihat sebuah benda, dan orang 

yang memahami benda itu menyebutnya dengan ‘jam’, maka 

urutan bunyi /j/, /a/, dan /m/ kita asosiasikan dengan benda 

tersebut. Kemudian, meskipun benda tersebut tidak lagi 

berada di hadapan kita, bila kita mendengar seseorang 

mengucapkan urutan bunyi itu, maka kita akan serta-merta 

mengasosiasikannya dengan benda tersebut.  

Demikianlah, terjadinya proses asosiasi antara bunyi-

bunyi (baik berupa kata maupun kalimat) dengan sesuatu 

(benda maupun konsep) menunjukkan ketinggiasn akal budi 

manusia yang tidak dimiliki oleh makhluk lain. Urutan bunyi 

/j/, /a/, dan /m/ itu, dalam pikiran manusia, ternyata adalah 

lambang-lambang yang berdiri untuk sesuatu yang lain yang 

dapat diterangkan sebagai “Sesuatu yang terdiri atas berbagai 

roda kecil yang digerakkan oleh beberapa per, yang 

ditempatkan di dalam sebuh kotak besar atau kecil, dan yang 

fungsinya untuk menunjukkan waktu.” Seperti diketahui, 

sesuatu yang berdiri untuk sesuatu yang lain disebut tanda. 

Dengan demikian jelaslah bahwa bahasa itu sesungguhnya 

adalah sistem tanda.  

Tidak terdapat hubungan logis atau rasional antara bunyi-

bunyi bahasa dengan sesuatu yang dilambangkannya. Untuk 

menjelaskan hal ini, ambillah konsep K sebagai kasus. K adalah 

binatang berkaki empat, berkuku satu dan banyak dijinakkan 
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untuk keperluan manusia, baik untuk membantunya sebagai 

binatang poenarik maupun untuk hiburan di dalam pacuan. 

Orang Indonesia menyebut konsep K ini dengan urutan bunyi 

[k-u-d-a]; orang Inggeris menyebutnya [h-o-r-s-e], dan orang 

Jawa menyebutnya dengan [j-a-r-a-n]. Sekiranya ada 

hubungan yang rasional atau logis antara bunyi-bunyi dengan 

bendanya, tentulah tidak akan ada perbedaan urutan bunyi di 

dalam bahasa-bahasa di dunia ini untuk konsep yang sama, 

seperti contoh-contoh yang telah diberikan di atas. Jadi 

jelaslah, tidak ada hubungan yang rasional dan logis antara 

bunyi-bunyi sebagai lambang dengan sesuatu yang 

dilambangkannya. Dengan kata-kata lain, urutan bunyi dalam 

satu bahasa bersifat mana suka atau arbitrer.  

Kecil pula kemungkinan bagi seseorang untuk mengganti 

urutan bunyi dalam bahasanya untuk sebuah konsep yang 

sudah ada. Betapa pun diktatornya kekuasaan seseorang di 

suatu tempat, tidak mungkin baginya mengganti urutan bunyi 

[k-u-d-a], untuk konsep yang telah dikemukakan di atas, 

dengan urutan bunyi lain, misalnya menjadi [k-r-a-u]. Jika pun 

dimungkinkan, maka penggantian urutan bunyi bahasa itu 

haruslah mendapat persetujuan atau kesepakatan sejumlah 

besar masyarakat pemakai bahasa. Dari deskripsi di atas 

dapatlah disimpulkan bahwa urutan-urutan bunyi itu mestilah 

mencapai sifat konvensional untuk dapat dianggap sebagai 

kata-kata di dalam bahasa itu. Sifat inilah yang menentukan, 

baik perubahan arti maupun hidup dan matinya kata-kata 

dalam satu bahasa.  

Dari seluruh paparan di atas dapatlah disimpulkan bahwa 

hakikat bahasa itu dicirikan oleh empat hal, yakni (1) bahasa 

adalah bunyi-bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia, (2) 

bahasa adalah sistem tanda, (3) bahasa itu arbitrer/mana suka, 

dan (4) bahasa bersifat konvensional. 
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B. Pemerolehan Bahasa  

1. Pengertian Pemerolehan Bahasa Anak 

Mengenai pemerolehan bahasa ini terdapat beberapa 

pengertian. Pengertian yang satu mengatakan bahwa 

pemerolehan bahasa mempunyai suatu permulaan yang tiba-

tiba, mendadak. Kemerdekaan bahasa mulai sekitar usia satu 

tahun di saat anak-anak mulai menggunakan kata-kata lepas 

atau kata-kata terpisah dari sandi linguistik untuk mencapai 

tujuan sosial mereka. Pengertian lain mengatakan bahwa 

pemerolehan bahasa memiliki suatu permulaan yang gradual 

yang muncul dari prestasi-prestasi kognitif pra-linguistik 

(McGraw, 1987 ; 570). 

Pemerolehan bahasa anak melibatkan dua keterampilan, 

yaitu kemampuan untuk menghasilkan tuturan secara 

spontan, dan kemampuan untuk memahami tuturan orang 

lain. Jika dikaitkan dengan hal tersebut, maka yang dimaksud 

dengan pemerolehan bahasa adalah proses pemilikan 

kemampuan berbahasa, baik berupa pemahaman ataupun 

pengungkapan secara alami, tanpa melalui kegiatan 

pembelajaran formal (Tarigan dkk., 1998).  

Selain pendapat tersebut, Kiparsky dan Tarigan (1988) 

mengatakan bahwa pemerolehan bahasa adalah suatu proses 

yang digunakan oleh anak-anak untuk menyesuaikan 

serangkaian hipotesis dengan ucapan orang tua hingga dapat 

memilih kaidah tata bahasa yang paling baik dan paling 

sederhana dari bahasa yang bersangkutan.  

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

dalam pemerolehan bahasa : 

1. Berlangsung dalam situasi informal, anak-anak belajar 

tanpa beban dan berlangsung di luar sekolah. 
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2. Pemilikan bahasa tidak melalui 

pembelajaran formal di lembaga-lembaga pendidikan 

seperti sekolah atau kursus. 

3. Dilakukan tanpa sadar atau secara spontan. 

4. Dialami langsung oleh anak dan terjadi dalam konteks 

berbahasa yang bermakna bagi anak. 

 

2. Teori Pemerolehan Bahasa Anak 

• Teori Behaviorisme 

Teori behaviorisme menyoroti perilaku kebahasaan 

yang dapat diamati langsung dan hubungan antara 

rangsangan (stimulus) dan reaksi (respon). Perilaku bahasa 

yang efektif adalah membuat reaksi yang tepat terhadap 

rangsangan.  Reaksi ini akan menjadi suatu kebiasaan jika 

reaksi tersebut dibenarkan. Dengan demikian, anak belajar 

bahasa pertamanya. 

Sebagai contoh, seorang anak mengucap bilangkali 

untuk barangkali pasti si anak akan dikritik oleh ibunya 

atau siapa saja yang mendengar kata tersebut. Apabila 

suatu ketika si anak mengucapkan barangkali dengan 

tepat, dia tidak akan mendapat kritikan karena 

pengucapannya sudah benar. Situasi seperti inilah yang 

dinamakan membuat reaksi yang tepat terhadap 

rangsangan dan merupakan hal pokok bagi pemerolehan 

bahasa pertama. 

B.F. Skinner adalah tokoh behaviorisme. Dia menulis 

buku Verbal Behavior (1957) yang digunakan sebagai 

rujukan bagi pengikut aliran ini. Menurut aliran ini, belajar 

merupakan hasil faktor eksternal yang dikenakan pada 

suatu organisme. Menurut Skinner, perilaku kebahasaan 

sama dengan perilaku yang lain, dikontrol oleh 

konsekuensinya. Apabila suatu  usaha menyenangkan 
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perilaku itu akan terus dikerjakan. Sebaliknya, apabila 

tidak menguntungkan, perilaku itu akan ditinggalkan. 

• Teori Nativisme 

Chomsky merupakan penganut nativisme. 

Menurutnya, bahasa hanya dapat dikusai oleh manusia, 

binatang tidak mungkin dapat menguasai bahasa manusia. 

Pendapat Chomsky didasarkan pada beberapa asumsi. 

Pertama, perilaku berbahasa adalah sesuatu yang 

diturunkan (genetik), setiap bahasa memiliki pola 

perkembangan yan sama (merupakan sesuatu yang 

universal), dan lingkungan memiliki peran kecil dalam 

proses pematangan bahasa. 

Kedua, bahasa dapat dikuasai dalam waktu yang relatif 

singkat. Ketiga, lingkungan bahasa anak tidak dapat 

menyediakan data yang cukup bagi penguasaan tata 

bahasa yang rumit dari orang dewasa. Menurut aliran ini, 

bahasa adalah sesuatu yang kompleks dan rumit sehingga 

mustahil dapat dikuasai dalam waktu yang singkat melalui 

“peniruan”. Nativisme juga dipercaya bahwa setiap 

manusia yang lahir sudah dibekali dengan suatu alat untuk 

memperoleh bahasa (language acquisition device, disingkat 

LAD). 

Tanpa LAD, tidak mungkin seorang anak dapat 

menguasai bahasa dalam waktu singkat dan bisa 

menguasai sistem bahasa yang rumit. LAD juga 

memungkinkan seorang anak dapat membedakan bunyi 

bahasa dan bukan bunyi bahasa. 

• Teori Kognitivisme 

Munculnya teori ini dipelopori oleh Jean Piaget (1954) 

yang mengatakan bahwa bahasa itu salah satu di antara 

beberapa kemampuan yang berasal dari kematangan 

kognitif. Jadi perkembangan bahasa itu ditentukan oleh 
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urutan-urutan perkembangan kognitif. Menurut teori ini, 

bahasa bukanlah suatu ciri alamiah yang terpisah, 

melainkan salah satu diantara beberapa kemampuan yang 

berasal dari kematangan kognitif. Bahasa distrukturisi oleh 

nalar. Perkembangan bahasa harus berlandaskan pada 

perubahan yang lebih mendasar dan lebih umum di dalam 

kognisi. Jadi, urutan-urutan perkembangan kognitif 

menentukan urutan perkembangan bahasa (Chaer, 

2003:223). Hal ini tentu saja berbeda dengan pendapat 

Chomsky yang menyatakan bahwa mekanisme umum dari 

perkembangan kognitif tidak dapat menjelaskan struktur 

bahasa yang kompleks, abstrak, dan khas. Begitu juga 

dengan lingkungan berbahasa. Bahasa harus diperoleh 

secara alamiah. 

Menurut teori kognitivisme, yang paling utama harus 

dicapai adalah perkembangan kognitif, barulah 

pengetahuan dapat keluar dalam bentuk keterampilan 

berbahasa. Dari lahir sampai 18 bulan, bahasa dianggap 

belum ada. Anak hanya memahami dunia melalui 

inderanya. Anak hanya mengenal benda yang dilihat secara 

langsung. Pada akhir usia satu tahun, anak sudah dapat 

mengerti bahwa benda memiliki sifat permanen sehingga 

anak mulai menggunakan symbol untuk 

mempresentasikan benda yang tidak hadir dihadapannya. 

Simbol ini kemudian berkembang menjadi kata-kata awal 

yang diucapkan anak. 

• Teori Interaksionisme 

Teori interaksionisme beranggapan bahwa 

pemerolehan bahasa merupakan hasil interaksi antara 

kemampuan mental pembelajaran dan lingkungan bahasa. 

Pemerolehan bahasa itu berhubungan dengan adanya 
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interaksi antara “input” dan kemampuan internal yang 

dimiliki pembelajaran. 

Setiap anak sudah memiliki LAD sejak lahir. Hal ini 

dibuktikan oleh berbagai penemuan seperti yang telah 

dilakukan oleh Howard Gardner.  Dia mengatakan bahwa 

sejak lahir anak telah dibekali berbaai kecerdasan. Salah 

satu kecerdasan yang dimaksud adalah kecerdasan 

berbahasa. Akan tetapi, yang tidak dapat dilupakan adalah 

lingkungan juga faktor yang mempengaruhi kemampuan 

berbahasa si anak. 

 

3. Tahap Perkembangan Pemerolehan Bahasa Anak 

Tahapan perkembangan pemerolehan bahasa anak 

meliputi : 

a. Perkembangan Prasekolah 

• Perkembangan Pralinguistik 

Ada kecenderungan untuk menganggap bahwa 

perkembangan bahasa anak-anak mulai ketiks dia 

mengatakan kata-pertamanya, yang menjadi tugas para ibu 

untuk mencatatnya/merekamnya pada buku bayi anak 

tersebut. Tetapi riset bayi medorong bahkan memaknai 

kita untuk menolak dugaan ini dan mengakui fakta-fakta 

perkembangan komunikasi sejak lahir.Dua jenis fakta yang 

dikutip oleh para peneliti untuk menunjang teori 

pembawaan lahir mereka adalah: (i) kehadiran pada waktu 

lahir struktur-struktur yang diadaptasi dengan baik bagi 

bahasa ( walaupun pada permulaan tidak dipakai buat 

bahasa); (ii) kehadiran perilaku-perilaku sosial umum dan 

juga kemampuan-kemampuan khusus bahasa pada 

beberapa bulan pertama kehidupan. 
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• Tahap Satu Kata 

Merupakan suatu dugaan umum bahwa san anak pada 

satu kata terus menerus berupaya mengumpulkan nama-

nama benda dan orang di dunia.  

• Perkembangan Penggabungan Kalimat 

Berikut beberapa contoh bagaimana cara 

menggabungkan proposisi-proposisi itu: 

➢ Penggabungan dua proposisi atau klausa yang 

berstatus setara: Ini buku dan Ninon membacanya. 

➢ Penggabungan satu proposisi merupakan yang 

lebih unggul daripada yang satu lagi (yang 

menerangkan suatu nomina dalam proposisi itu) : 

(benda) yang Ninon baca itu adalah buku. 

➢ Penggabungan dua proposisi yang berstatus dalam 

kaitan waktu: Waktu Ninon membaca buku itu, ada 

halaman yang sobek. 

➢ Penggabungan dua proposisi yang berstatus tidak 

sama dalam hubungan sebab-akibat: Ninon 

melempar halaman buku itu karena sobek. 

➢ Satu proposisi mengisi “kekosongan” yang lainnya: 

Kamu mengetahui bahwa Ninon membaca buku 

sejarah. (Dari : Kami mengetahui “sesuatu”). 

• Perkembangan Sistem Bunyi 

Terdapat beberapa persesuaian perkembangan 

pemerolehan bunyi (periode pembuatan pembedaan 

atas dua bunyi dapat dikenali selama tahun pertama) :  

➢ Periode vokalisasi dan prameraban  

➢ Periode meraban  

Clark dan Clark (1977) menemukan fakta-fakta bagi 

representasi berdasarkan orang dewasa dalam 

kenyataan bahwa: 
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➢ Anak-anak mengenali makna-makna berdasarkan 

persepsi mereka sendiri terhadap bunyi kata-kata 

yang mereka dengar. 

➢ Anak-anak menukar / mengganti ucapan mereka 

dari waktu ke waktu mebuju ucapan orang dewasa. 

➢ Apabila anak-anak mulai menghasikan segmen 

bunyi tertentu (seperti /s/, maka hal itu menyebar 

kepada kata-kata lain dalam pembendaharaan 

mereka, tetapi bukan kepada kata-kata yang tidak 

merupakan perbedaan mereka, sesuai dengan 

ucapan orang dewasa. 

2. Perkembangan Masa Sekolah 

Perkembangan bahasa pada masa-masa sekolah 

terutama sekali dapat dibedakan dengan jelas dalam tiga 

bidang, yaitu: 

• Struktur Bahasa 

Pertumbuhan semantik sang anak berlangsung 

terus-menerus karena pengalamannya bersambung 

dan meluas, yang tentu saja mengandung pengertian 

bahwa sekolah mempunyai peranan yang sangat 

penting. Pengalaman-pengalaman baru menuntut 

pertumbuhan dalam sistem semantic dan sintaksis 

sang anak. 

• Pemakaian Bahasa 

Clark & Clark (1977 : 373) mengatakan bahwa: 

“anak-anak membangun struktur dan fungsi pada 

waktu yang bersamaan. Sebaik mereka belajar lebih 

banyak struktur, maka mereka memperoleh lebih 

banyak sarana untuk menyampaikan fungsi yang 

berbeda-beda. Dan sebaiknya mereka mempelajari 

banyak fungsi, maka mereka memperluas pemakaian 

tempat berbagai struktur diterapkan.” 
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• Kesadaran Metalinguistik 

Ialah kemampuan membuat bentuk-bentuk bahasa 

menjadi tak tembus cahaya dan menyelesaikan diri di 

dalam dan untuk diri mereka sendiri” (Cazden, 1974 : 

24). 
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Latihan 
1. Jelaskan Pengertian Bahasa! 

2. Apakah suara atau bunyi yang dikeluarkan oleh bayi 

bisa dikatakan bahasa? 

3. Jelaskan menurut pendapat anda jenis-jenis 

pemerolehan bahasa anak! 

4. Uraikan tahap perkembangan bahasa pada tahap pras 

sekolah! 

5. Uraikan tahap perkembangan bahasa pada tahap masa 

sekolah! 
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BAB II 
PENDEKATAN, METODE, DAN TEKNIK 

PEMBELAJARAN BAHASA DI KELAS AWAL 

 

A. Pendekatan Pembelajaran Bahasa  

Pendekatan merupakan seperangkat asumsi yang 

aksiomatik tentang hakikat bahasa, pengajaran dan belajar 

bahasa yang dipergunakan sebagai landasan dalam 

merancang, melaksanakan dan menilai proses belajar-

mengajar bahasa. Asumsi tentang bahasa bermacam-macam, 

antara lain asumsi yang menganggap bahasa sebagai 

kebiasaan; bahasa sebagai sistem komunikasi dan ada pula 

yang menganggap bahasa sebagai seperangkat 

peraturan/kaidah.  

Di bawah ini akan dibahas beberapa pendekatan yang 

selayaknya difahami oleh guru-guru sekolah dasar, baik guru 

kelas maupun guru bidang studi.  

1) Pendekatan Kognitif, Kemampuan berbahasa anak 

berasal dan diperoleh sebagai akibat dari kematangan 

kognitif anak. Bahasa dalam pandangan kognitif 

distrukturlisasi dan dikendalikan oleh nalar. Dengan 

demikian perkembangan kognisi sangat berpengaruh 

pada perkembangan bahasa. 

2) Pendekatan Tujuan, Penerapan pendekatan tujuan ini 

sering dikaitkan dengan ‘’cara belajar tuntas’’. Dengan 

‘’cara belajar tuntas’’, berarti suatu kegiatan belajar 

mengajar dianggap berhasil, apabila sedikit-dikitnya 

85% dari jumlah siswa yang mengikuti pelajaran itu 

menguasai minimal 75% dari bahan ajar yang 
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diberikan oleh guru. Penetuan keberhasilan itu 

didasarkan hasil tes sumatif; jika sekurang-kurangnya 

85% dari jumlah siswa dapat mengerjakan atau dapat 

menjawab dengan betul minimal 75% dari soal yang 

diberikan oleh guru maka pembelajaran dapat 

dianggap berhasil.  

3) Pendekatan Struktural, Pandangan ini berpendapat 

bahwa bahasa adalah data yang didengar/ditulis untuk 

dianalisis sesuai dengan tatabahasa. Jadi belajar bahasa 

adalah belajar strukturstruktur (tatabahasa). 

4) Pendekatan Komunikatif, Pendekatan komunikatif 

didasarkan pada pandangan bahwa bahasa adalah 

sarana berkomunikasi. Karena itu tujuan utama 

pengajaran bahasa adalah meningkatkan keterampilan 

berbahasa siswa, bukan kepada pengetahuan tentang 

bahasa, pengetahuan bahasa diajarkan untuk 

menunjang pencapaian keterampilan bahasa.  

5) Pendekatan Pragmatik, Pendekatan ini mengutamakan 

keterampilan berbahasa dengan memperhatikan 

faktor-faktor penentu berbahasa, seperti: pemeran 

serta, tujuan, situasi, konteks juga aspek 

pengembangan: emosi, moral, sosial dan intelektual.  

6) Pendekatan “Whole Language”,  Suatu pendekatan 

untuk mengembangkan mengajarkan bahasa yang 

dilaksanakan secara menyeluruh, meliputi: 

mendengar, berbicara, membaca dan menulis. 

Keterampilan tersebut memiliki hubungan yang 

interaktif yang tidak terpisahpisah dengan aspek 

kebahasaan: fonem, kata, ejaan, kalimat, wacana dan 

sastra. Di samping itu pendekatan ini juga 

mementingkan multimedia, lingkungan, dan 

pengalaman belajar anak. 
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7) Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar 

yang membantu guru mengaitkan antara materi yang 

diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 

dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga 

dan masyarakat. Dengan konsep itu, hasil 

pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi siswa. 

Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam 

bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalamai, bukan 

transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi 

pembelajaran lebih dipentingkan daripada hasil. Dalam 

konteks itu, siswa perlu mengerti apa makna belajar, 

apa manfaatnya, dalam status apa mereka, dan 

begaimana mencapainya. Mereka sadar bahwa yang 

mereka pelajari berguna bagi hidupnya nanti. Dengan 

begitu mereka memposisikan sebagai diri sendiri yang 

memerlukan suatu bekal untuk hidupnya nanti.  

8) Pendekatan Terpadu, Pendekatan terpadu dalam 

bidang bahasa hampir sama dengan pendekatan 

“Whole Language”, yang pada dasarnya pembelajaran 

bahasa senantiasa harus terpadu, tidak terpisahkan 

antara keterampilan berbahasa 

(menyimak,berbicara,membaca,menulis) dengan 

komponen kebahasaan (tatabunyi, tatamakna, 

tatabentuk, tatakalimat) juga aspek sastra. Di samping 

itu untuk kelas-kelas rendah pendekatan terpadu ini 

menggunakan jenis pendekatan lintas bidang studi, 

yang artinya pembelajaran Bahasa Indonesia dapat 

disatukan dengan mata pelajaran lain seperti: 

Pendidikan Agama, Matematika, Sains, Pengetahuan 

Sosial, Kesenian dan Pendidikan Jasmani.  
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9) Pendekatan Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA), 

Pendekatan ini merupakan suatu sistem pembelajaran 

yang menekankan kadar keterlibatan siswa secara 

fisik, mental, intelektual dan emosional untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Kadar CBSA dapat 

dilihat dari aktivitas belajar siswa tinggi, aktivitas guru 

sebagai fasilitator, desain pembelajaran berfokus pada 

keterlibatan siswa, suasana belajar kondusif. 

Misal:dalam pembelajaran membaca permulaan di 

kelas satu, dapat dilaksanakan secara individual, 

kelompok atau klasikal. Kegiatan secara individual 

dapat membaca nyaring (bagi siswa yang sudah lancar 

membaca), dapat pula membaca gambar, menyusun 

balok-balok huruf menjadi kata, menjodohkan gambar 

dan kata. 

10) Pendekatan Keterampilan Proses, 

Keterampilan proses adalah kemampuan yang 

dibangun oleh sejumlah keterampilan dalam proses 

pembelajaran yang meliputi: 1. keterampilan 

intelektual 2. keterampilan sosial. keterampilan fisik. 

Keterampilan proses berfungsi sebagai alat 

menemukan dan mengembangkan konsep. Konsep itu 

akan menunjang pula keterampilan proses. 

Keterampilan proses dalam mata pelajaran Bahasa 

Indonesia meliputi kegiatan: mengamati, 

menggolongkan, menafsirkan, menerapkan, dan 

mengkomunikasikan. 

 

B. Metode Pembelajaran Bahasa 

Setelah guru memahami pendekatan-pendekatan dalam 

pembelajaran bahasa, selanjutnya guru harus menentukan 

metode atau cara apa yang akan digunakan dalam pelaksanaan 
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pembelajarannya. Dalam bidang pengajaran metode adalah 

rencana penyajian bahan secara menyeluruh dengan urutan 

yang sistematis berdasarkan pendekatan atau approach 

tertentu. Jika approach masih bersifat filosofis atau aksioma, 

maka metode adalah implementasi atau cara melaksanakan 

pembelajaran tersebut, dalam hal ini proses belajar-mengajar 

bahasa. Metode meliputi, pemilihan bahan, penentuan urutan 

bahan, pengembangan bahan, rancangan evaluasi dan 

remedial. Dikaitkan dengan Kurikulum 2004, maka langkah 

metode ditetapkan setelah guru menetapkan kompetensi 

dasar beserta indikatorindikatornya. Dewasa ini ada beberapa 

metode pembelajaran bahasa yang masih dipergunakan, baik 

secara terpisah-pisah maupun digabungkan beberapa metode 

dalam pelaksanaannya.  

1) Metode langsung  

Metode ini menerapkan secara langsung semua aspek 

bahasa dalam bahasa yang diajarkan. Misal, dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia bagi anak-anak di daerah, 

bahasa pengantar di kelas adalah Bahasa Indonesia tanpa 

diselingi bahasa daerah/ bahasa ibu. Keunggulan dari metode 

ini, antara lain: murid terhindar dari verbalistik dan dapat 

menggunakan bahasa yang diajarkan secara wajar dan 

kontekstual.  

2) Metode alamiah  

Metode ini banyak memiliki nama, yaitu metode murni, 

metode natural atau “customary method”. Metode ini memiliki 

prinsip bahwa mengajar bahasa baru (seperti bahasa kedua) 

harus sesuai dengan kebiasaan belajar berbahasa yang 

sesungguhnya sebagaimana yang dilalui oleh anak-anak ketika 

belajar bahasa ibunya. Proses alamiah inilah yang harus 

dijadikan landasan dalam setiap langkah yang harus ditempuh 

dalam pengajaran bahasa kedua, seperti bahasa Indonesia. 
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Seperti Anda ketahui proses belajar bahasa anak-anak dimulai 

dengan mendengar, kemudian berbicara, kemudian membaca 

dan akhirnya menulis atau mengarang. Jadi pada awal 

pelajaran, gurulah yang banyak berbicara/bercerita dalam 

rangka memperkenalkan bunyi-bunyi, kosa kata dan struktur 

kalimat sederhana. Setelah mereka dapat menyimak dengan 

baik, kemudian anak-anak diajak berbicara dan selanjutnya 

mulai diperkenalkan dengan membaca dan menulis.  

3) Metode tatabahasa  

Metode ini dipusatkan pada pembelajaran vokabuler 

(kosakata) dan tatabahasa. Isi pelajaran terutama ditujukan 

untuk mempelajari kata-kata dan tatabahasa. Daftar kata-kata 

dipandang sebagai unit bahasa yang harus diajarkankan dan 

untuk itu sering pula diselingi terjemahan. Kelebihan metode 

ini terletak pada kesederhanaannya dan sangat mudah dalam 

pelaksanaanya. Guru memberikan daftar kosakata dari teks 

dan kemudian diberikan penjelasan-penjelasan tentang 

tatabahasanya.  

4) Metode terjemahan  

Metode terjemahan (the translation method) adalah 

metode yang lazim digunakan untuk pengajaran bahasa asing, 

termasuk dalam hal ini Bahasa Indonesia yang pada umumnya 

merupakan bahasa kedua setelah penggunaan bahasa ibu 

yakni bahasa daerah. Prinsip utama pembelajarannya adalah 

bahwa penguasaan bahasa asing dapat dicapai dengan cara 

latihan terjemahan dari bahasa asing ke dalam bahasa ibu 

murid atau ke dalam bahasa yang dikuasainya. Misal: latihan 

terjemahan dari Bahasa Indonesia ke dalam bahasa daerah 

atau dari Bahasa Inggris ke dalam Bahasa Indonesia. Kelebihan 

metode ini dalam hal kepraktisan dalam pelaksanaannya dan 

dalam hal penguasaan kosakata dan tatabahasa dari bahasa 

yang baru dipelajari siswa. 
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5) Metode pembatasan bahasa  

Metode ini menekankan pada pembatasan dan 

penggradasian kosakata dan struktur bahasa yang akan 

diajarkan. Pembatasan itu dalam hal kekerapan atau 

penggunaan kosakata dan urutan penyajiannya. Kata-kata dan 

pola kalimat yang tinggi pemakaiannya di masyarakat diambil 

sebagai sumber bacaan dan latihan penggunaan bahasa. Pola-

pola kalimat, perbendaharaan kata, dan latihan lisan maupun 

tulisan dikontrol dengan baik oleh guru. 

6) Metode linguistik  

Nama lain dari metode ini adalah metode “oral aural”. 

Prinsip yang menjadi landasan metode ini adalah pendekatan 

ilmiah sebab yang menjadi landasan pembelajarannya 

senantiasa hasil penelitian para linguis (ahli-ahli bahasa). Titik 

pembelajarannya pada penguasaan bahasa lisan. Sebelum 

pembelajaran, diteliti terlebih dahulu persamaan dan 

perbedaan bahasa ibu dengan bahasa yang akan diajarkan, 

terutama persamaan dan perbedaan mengenai: bunyi-bunyi 

bahasa, perbendaharaan kata-kata, struktur kata dan kalimat. 

Urutan penyajian bahan pembelajaran disusun sesuai tahap-

tahap kesukaran yang mungkin dialami siswa. Persamaan 

kedua bahasa tersebut terlebih dulu diajarkan, kemudian baru 

perbedaan-perbedaannya melalui latihan-latihan yang 

intensif. Dengan demikian pada metode ini tidak dilarang 

menggunakan bahasa ibu murid, karena bahasa ibu murid 

akan memperkuat pemahaman bahasa baru tersebut.  

7) Metode SAS  

Metode SAS ( struktural analitik sintetik) bersumber pada 

ilmu jiwa gestalt yang berpandangan bahwa 

pengamatan/penglihatan pertama setiap manusia adalah 

global atau bersifat menyeluruh. Dengan demikian segala 

sesuatu yang akan diajarkan kepada murid haruslah mulai 
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ditunjukkan atau diperkenalkan struktur totalitasnya atau 

secara global. Setelah itu baru mencari atau menemukan 

bagianbagian dari struktur global tersebut, ini yang disebut 

tahap analisnya. Setelah mengenal bagian serta fungsinya 

orang dewasa atau siswa akan mengembalikan bagian-bagian 

itu menjadi struktur totalitas seperti pada awalnya, yang 

disebut tahap sintesa. Metode ini banyak digunakan dalam 

metode pembelajaran membaca permulaan, tetapi 

sesungguhnya dapat dipergunakan dalam setiap aspek 

pembelajaran bahasa, sepert: pembelajaran kosa kata, kalimat, 

wacana bahkan dalam apresiasi sastra. Selain itu metode ini 

banyak pula dipakai dalam pembelajaran mata pelajaran lain. 

8) Metode bibahasa 

Metode ini hampir sama dengan metode lingustik seperti 

yang telah diuraikan di muka. Dalam pembelajaran bahasa 

kedua atau bahasa asing, bahan pembelajaran dididasarkan 

pada persamaan dan perbedaan antara bahasa ibu dengan 

bahasa yang akan diajarkan tersebut. Bahasa ibu murid-murid 

digunakan untuk menerangkan perbedaan-perbedaan fonetik, 

kosakata, struktur kalimat dan tatabahasa kedua bahasa itu. 

Perbedaan-perbedaan tersebut digunakan sebagai dasar 

dalam latihan-latihan yang diberikan secara sistematis.  

Setelah Anda memahami pendekatan dan metode 

pembelajaran bahasa, berikutnya Anda harus memahami dan 

dapat menggunakan strategi atau teknikteknik dalam 

pembelajaran bahasa yang dalam pengajaran umum lazim juga 

disebut metode. Strategi yang dimaksud adalah : ceramah, 

diskusi, demonstrasi, bermain peran, karyawisata dsb. Teknik 

pembelajaran merupakan cara guru menyampaikan bahan ajar 

yang telah disusun berdasarkan metode dan pendekatan yang 

dipilih guru. 
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C. Teknik Pembelajaran 

1) Teknik Ceramah  

Teknik ini digunakan untuk menyampaikan informasi. Bagi 

siswa sekolah dasar kelas rendah, teknik ini diperlukan 

sebagai latihan keterampilan menyimak. Pelaksanaan teknik 

ceramah di kelas rendah dapat berbentuk cerita kenyataan, 

dongeng atau informasi tentang ilmu pengetahuan. Selesai 

ceramah, dapat diikuti dengan teknik tanya jawab.  

2) Teknik Tanya Jawab  

Penggunaan teknik tanya jawab ini dapat diterapkan pada 

latihan keterampilan menyimak,berbicara,membaca dan 

menulis. Selain guru yang bertanya pada siswa, juga dapat 

dilakukan siswa yang bertanya pada guru, setelah guru 

ceramah atau bercerita. Di samping itu,guru dapat pula pada 

awal pelajaran sebagai pretest dan pada akhir pembelajaran 

yang disebut posttest. 

3) Teknik Diskusi Kelompok  

Teknik ini dapat dilakukan di SD kelas rendah dengan 

bimbingan guru. Peran guru terutama dalam pemilihan bahan 

diskusi, pemilihan ketua kelompok dan memotivasi siswa 

lainnya agar mau berbicara atau bertanya. 

4) Teknik Pemberian Tugas  

Teknik ini biasanya diberikan secara individual atau 

kelompok. Teknik ini bertujuan agar siswa lebih aktif dalam 

mendalami pelajaran dan memiliki keterampilan tertentu. 

Untuk siswa kelas rendah tugas individual, seperti membuat 

catatan kegiatan harian atau disuruh menghapal puisi atau 

lagu.  

5) Teknik Bermain Peran  

Teknik ini bertujuan agar siswa menghayati kejadian atau 

peran seseorang dalam hubungan sosialnya. Dalam bermain 

peran siswa dapat mencoba menempatkan diri sebagai tokoh 


